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Abstrak

Pengelolaan data kependudukan di Indonesia masih menghadapi masalah
inkonsistensi dan redundansi data akibat tata kelola yang terdesentralisasi. Di
Bali, Banjar sebagai unit komunal tradisional memainkan peran penting, namun
sering kali menghadapi tantangan serupa. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
penerapan konsep Smart Banjar melalui adopsi teknologi informasi (TI) untuk
meningkatkan pengelolaan data. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan studi kasus di Banjar Puri Chandra Asri, Bali. Data diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur dengan Kepala dan Sekretaris Dusun serta analisis
dokumen terkait. Analisis dilakukan secara tematik dengan pengodean iteratif.
Hasil menunjukkan bahwa Smart Banjar memulai pengumpulan data dasar yang
dikelompokkan berdasarkan kategori seperti alamat rumah dan status
kepemilikan. Data kemudian diinput ke dalam sistem berbasis web dengan
validasi otomatis untuk memastikan akurasi. Proses verifikasi ulang dilakukan
melalui pengecekan fisik dan sistematis. Integrasi TI terbukti mampu mengurangi
redundansi, meningkatkan akurasi, dan memberikan akses real-time bagi otoritas
lokal. Konsep Smart Banjar efektif mengatasi tantangan pengelolaan data
kependudukan, mendukung pengambilan keputusan berbasis data, serta
meningkatkan efisiensi administrasi. Dengan dukungan infrastruktur dan sumber
daya manusia yang memadai, sistem ini berpotensi direplikasi di wilayah lain dan
menjadi model tata kelola berbasis komunitas yang tanggap terhadap dinamika
populasi.

Pendahuluan

Pengelolaan data kependudukan di Indonesia masih mengalami
permasalahan klasik. Hal tersebut seperti tidak sesuainya data yang dimiliki oleh
pemerintah dengan data faktual di masyarakat. Kerangka tata kelola yang
terdesentralisasi di Indonesia memiliki kendala tersendiri dalam pengumpulan dan
pendistribusian data. Kendala tersebut dapat menjadi permasalahan besar ketika
data yang sahih dibutuhkan dalam mengambil keputusan disaat yang kritis.
Seperti pada saat Pendemi COVID-19. Data dibutuhkan dalam mendukung
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keputusan terkait distribusi bantuan, perencanaan dan penyediaan layanan
kesehatan, sampai vakisnasi. Pengelolaan yang efektif diperlukan agar didapatkan
data yang memiliki integritas tinggi. Hal tersebut menekankan perlunya
peningkatan akses pengelolaan data kependudukan dalam penanganan kesehatan
masyarakat yang efektif (Januraga & Harjana, 2020).

Di Bali, unit komunal tradisional di bawah pemerintah Desa disebut
"Banjar" (Joni et al., 2022, 2024). Banjar merupakan bagian integral dari tata
kelola lokal dan organisasi sosial. Selama pandemi COVID-19, inisiatif
pengumpulan data sering kali dilakukan di beberapa tingkatan administratif,
termasuk Banjar. Strategi bertingkat ini, betapapun menyeluruhnya, terkadang
mengakibatkan redundansi dan inkonsistensi data. Hal tersebut dapat mempersulit
pengelolaan dan penggunaan informasi secara keseluruhan. Oleh sebab itu
pentingnya memasukkan elemen sosial-lingkungan untuk memahami variasi
spasial COVID-19 di Indonesia, sehingga dapat difasilitasi strategi pengelolaan
data yang lebih efisien di tingkat masyarakat (Widiawaty et al., 2022).

Untuk mengatasi kesulitan ini, penting untuk merancang sistem
manajemen data terpadu yang memungkinkan pengumpulan data yang efisien,
mengurangi redundansi, dan menjaga konsistensi di semua tingkatan
administratif. Teknologi semacam itu akan memfasilitasi pengambilan keputusan
yang cepat dan tepat, sehingga meningkatkan efektivitas pelayanan masyarakat.
Manajemen data yang efisien sangat penting bagi organisasi yang ingin
meningkatkan operasi dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Memasukkan
Teknologi Informasi (TI) ke dalam prosedur manajemen data memberikan banyak
manfaat yang meningkatkan efisiensi, presisi, dan kemampuan pengambilan
keputusan. Manfaat utama dari pengintegrasian TI dalam manajemen data adalah
peningkatan efisiensi operasional. Penerapan TI dalam pengumpulan data bisnis
dapat meningkatkan kapasitas organisasi untuk memanfaatkan data guna
meningkatkan pengambilan keputusan dan mengurangi biaya operasional
(Mahiroh et al.,, 2023). Lebih jauh lagi, TI memainkan peran penting dalam
meningkatkan efisiensi manajerial. Penerapan TI yang tepat dapat mempercepat
proses pengambilan keputusan dan meningkatkan efisiensi dalam manajemen

organisasi (Efita et al., 2024). Dengan demikian, integrasi T1 ke dalam manajemen



data tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan manajerial tetapi juga
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih baik, yang pada akhirnya
berkontribusi pada keunggulan kompetitif organisasi.

Smart Banjar menawarkan metode revolusioner untuk pengelolaan data
masyarakat. Adopsi TI dalam konsep Smart Banjar menjamin informasi yang
tepat dan real-time mengenai status tinggal masyarakat seperti: permanen,
sementara, dan imigran. Smart Banjar memanfaatkan teknologi digital dan sistem
data yang terintegrasi untuk mengoptimalkan pelacakan populasi, mengurangi
redundansi, dan meningkatkan koordinasi di antara otoritas lokal. Sistem ini
menawarkan profil demografis masyarakat yang dapat diandalkan sekaligus
memfasilitasi pembuat kebijakan, alokasi sumber daya, dan persiapan tanggap
darurat. Data demografis yang akurat dan terkini memungkinkan pemerintah
daerah untuk meningkatkan layanan publik, menyempurnakan program
kesejahteraan sosial, dan memastikan peningkatan tata kelola di tingkat otoritas
paling bawah, sehingga menumbuhkan komunitas yang lebih tangguh dan

terinformasi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, khususnya
menggunakan desain studi kasus untuk mengeksplorasi fenomena pengelolaan
data kependudukan di dusun terpilih. Pendekatan studi kasus dipilih karena
memungkinkan pemahaman yang mendalam dan kontekstual tentang proses,
tantangan, dan dinamika yang terlibat dalam pengelolaan data kependudukan
dalam lingkungan tertentu (Harrison et al., 2017). Penelitian dilakukan di Banjar
Puri Chandra Asri, Desa Batubulan, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar,
Provinsi Bali. Penelitian berf pada peran dan perspektif pemangku kepentingan
utama, yaitu Kepala dan Sekretaris Dusun.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur
dengan Kepala dan Sekretaris Dusun. Orang-orang ini dipilih sebagai informan
utama karena keterlibatan langsung dan tanggung jawab mereka terhadap
pengelolaan data kependudukan di tingkat lokal. Wawancara dirancang untuk

mengumpulkan wawasan terperinci tentang pengalaman, praktik, dan tantangan



mereka dalam mengelola data kependudukan. Pertanyaan terbuka digunakan
untuk memungkinkan fleksibilitas yang memungkinkan eksplorasi tema dan
perspektif yang tidak terduga. Selain data primer, pengumpulan data sekunder
dilakukan melalui analisis dokumen terkait pengelolaan data kependudukan.
Dokumen-dokumen tersebut meliputi catatan resmi, laporan, dan materi relevan
lainnya yang disediakan oleh pemerintah dusun. Analisis dokumen melengkapi
data wawancara dengan memberikan informasi kontekstual dan memverifikasi
keakuratan keterangan informan (Rahi, 2017).

Analisis data mengikuti pendekatan analisis tematik, yang melibatkan
pengodean transkrip wawancara dan data dokumen untuk mengidentifikasi pola,
tema, dan kategori yang berulang. Proses pengodean bersifat iteratif, dengan kode
awal disempurnakan dan dikelompokkan ke dalam tema yang lebih luas seiring
berjalannya analisis (Nowell et al., 2017). Untuk memastikan kredibilitas dan
kepercayaan temuan, pengecekan dilakukan dengan membagikan hasil awal

kepada narasumber untuk validasi.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan mendokumentasikan proses
implementasi konsep Smart Banjar melalui adopsi teknologi informasi untuk
pengelolaan data kependudukan. Tahapan pengumpulan dan pengelolaan data
dilaksanakan secara sistematis mulai dari pendataan awal hingga verifikasi data
dalam sistem berbasis web.
1. Pengumpulan Data Kependudukan
Proses pengumpulan data penduduk dimulai dengan pencatatan data dasar
seperti nama kepala keluarga, jumlah anggota keluarga, alamat rumah, dan
status tempat tinggal (milik pribadi atau sewa). Data tersebut dikumpulkan
melalui dokumen Kartu Keluarga kemudian direkapitulasi menggunakan

aplikasi Microsoft Excel seperti yang terlihat pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Rekapitulasi data penduduk di aplikasi Microsoft Excel

2. Pengelompokan Data Berdasarkan Kategori

Setelah pengumpulan, data dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan

beberapa kateg

ori penting:

dan nomor rumah untuk mempermudah pelacakan

atau sewa

Alamat Rumah: setiap rumah diberi kode unik berdasarkan wilayah blok

Status Rumah: data rumah diklasifikasikan ke dalam kategori milik sendiri

Status Kartu Keluarga: penduduk dikategorikan menjadi warga dengan

Kartu Keluarga (KK) sesuai alamat rumah dan warga luar yang tidak

memiliki KK setempat

Pengelompokan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas

mengenai distribusi kependudukan dan memudahkan proses pengambilan

keputusan administratif.

3. Input Data ke Sistem Berbasis Web

Setelah data terkelompokkan, tahap berikutnya adalah memasukkan data ke

dalam sistem berbasis web yang dirancang untuk pengelolaan kependudukan di

tingkat Banjar. Proses input data dilakukan oleh tim peneliti yang sudah

mendapatkan pelatihan sebelumnya. Input data dilakukan menggunakan form

seperti yang terlihat pada Gambar 2 berikut.



Penduduk Penduduk - Tambah Penduduk
Data Penduduk
No KTP No KTP No. KK No. KK

Nama * Status Hubungan Nama KK

Dalam Keluarga

Nama

No HP No HP

Golongan Darah Tidak Tahu e
Tempat Lahir Tempat Lahir
P Status Hubungan Status Hubungan Dalam Keluarga
. Dalam Keluarga
Tanggal Lahir Tanggal Lahir ’

Gambar 2. Input data penduduk

Jika data yang diinputkan sudah sesuai, maka dapat dilakukan penyimpanan
yang akan langsung terekam pada database. Sistem ini dilengkapi dengan fitur
validasi otomatis untuk mendeteksi kesalahan input, seperti duplikasi data atau
informasi yang tidak lengkap.

4. Pengecekan Ulang dan Verifikasi Data
Setelah data terinput, dilakukan pengecekan ulang oleh tim verifikasi yang
bertugas memastikan bahwa data yang masuk ke dalam sistem sudah akurat
dan lengkap. Jika terdapat data yang tidak sesuai, akan dilakukan perubahan
dan penyesuaian data. Proses verifikasi fisik dapat dilihat pada gambar 3 dan
perubahan menggunakan form seperti pada gambar 4 berikut. Pengecekan ini
meliputi:
e Verifikasi Fisik : membandingkan data digital dengan dokumen fisik

e Validasi Sistem : menggunakan fitur pencocokan data dalam sistem untuk

mendeteksi inkonsistensi




Gambar 3. Verifikasi Data Penduduk Secara Fisik

Penduduk Master ~ Pendud
Data Penduduk
Show entries Search: :

# NIK Nama Alamat Pekerjaan Aksi
1 5104_/IBAL Banjar puri Chandra asri Wiraswasta [# Ubah |
2 5104_ANAH Banjar Puri Chandra Asri Belum/Tidak Bekerja [# Ubah Im
3 s104 (N - 1 G :/.GUS \WIDIASA Banjar puri Chandra asri Tidak/Belum Kerja [ Ubah Im
4 s o4 Banjar Puri Chandra Asri Wiraswasta [# Ubah |
5 510NN - Ui Banjar puri Chandraasii  Karyawan Honorer (AT W baps |
6 5104_ Banjar Puri Chandra Asri Wiraswasta [# Ubah |
7 5104 N \/; ADITYA PRATAMA Banjar puri Chandra asri Karyawan Swasta [# Ubah |
8 5104 Banjar Puri Chandra Asri Belum/Tidak Bekerja [ Ubah |m
9 5104 GGG - < TA\WAN MATARAM, SH Banjar puri Chandra asri Karyawan Swasta [Z Ubah I
10 51040 NG Banjar Puri Chandra Asri Belum/Tidak Bekerja [Z Ubah |

Gambar 3. Validasi Data Penduduk Secara Sistem

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi konsep Smart
Banjar mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data
kependudukan. Hal tersebut karena dengan sistem berbasis web, penambahan dan
perubahan data penduduk dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Proses
pengelompokan data berbasis kategori memberikan kemudahan dalam
pemantauan dan pelaporan, sementara integrasi sistem berbasis web
memungkinkan akses data secara real-time oleh pengurus Banjar maupun
perangkat Desa.

Adopsi teknologi informasi juga mengurangi risiko kesalahan manual
dan memastikan bahwa data kependudukan selalu diperbarui. Namun,
keberhasilan implementasi ini juga bergantung pada kesiapan sumber daya
manusia dan infrastruktur pendukung seperti jaringan internet yang memadai.
Konsep Smart Banjar berpotensi menjadi model pengelolaan data kependudukan
berbasis komunitas yang dapat direplikasi di wilayah lain. Diperlukan evaluasi
berkala untuk menilai efektivitas sistem dan menyesuaikannya dengan dinamika

populasi yang terus berubah.

Kesimpulan



Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi konsep Smart Banjar
melalui adopsi teknologi informasi mampu memperbaiki pengelolaan data
kependudukan di tingkat komunitas. Sistem ini menawarkan solusi berbasis
teknologi yang mampu mengatasi tantangan klasik dalam pengelolaan data
kependudukan, seperti inkonsistensi dan redundansi data. Dengan adanya
pengelompokan data berbasis kategori, proses pengelolaan data menjadi lebih
terstruktur, memungkinkan identifikasi populasi yang akurat dan relevan untuk
kebijakan lokal.

Proses input data ke dalam sistem berbasis web, disertai dengan
pengecekan ulang dan validasi data, menjamin bahwa informasi yang dihasilkan
memiliki tingkat akurasi tinggi dan siap digunakan untuk berbagai keperluan
administrasi dan perencanaan. Integrasi teknologi informasi ini juga mendukung
proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data. Keberhasilan
implementasi Smart Banjar sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur
teknologi dan sumber daya manusia yang memadai. Dengan evaluasi berkala dan
penyesuaian sistem terhadap dinamika populasi, konsep ini memiliki potensi besar
untuk direplikasi di berbagai wilayah Indonesia guna mendukung tata kelola

pemerintahan yang lebih efektif dan tanggap terhadap kebutuhan masyarakat.
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